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Abstrak
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af méhghadapi persaingan di era globalisasi ini, banyak perusahaan-perusahaan baru berusaha
gmgn@gkatkan kinerja keuangan mereka dalam menghadapi persaingan dengan perusahaan besar untuk
%ni‘:indapatkan perhatian konsumen dalam meningkatkan penjualan. Untuk merealisasikan hal tersebut
gdléutuhkan pendanaan ekternal melalui hutang. Penggunaan hutang yang baik dapat meningkatkan nilai
perusahaan dan kinerja keuangan. Nilai perusahaan merupakan salah satu indicator yang digunakan
%)Igh para avestor dalam menentukan investasi dalam suatu perusahaan. Nilai perusahaan ini diikuti
Rl@kat kifierja keuangan yang baik melalui analisis rasio-rasio keuangan dalam perusahaan. Faktor-
faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, perubahan penjualan, rasio
?és abilitas, rasio likuiditas, kinerja keuangan dan nilai perusahaan.
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%I’%Jri yang menjelaskan hubungan antara rasio solvabilitas dan rasio likuiditas terhadap Kinerja
“kéganganadan nilai perusahaan adalah teori pecking order, trade-off theory dan capital structure
aModigliadt-miller theory. Sedangkan teori yang dapat menjelaskan hubungan antara ukuran perusahaan
‘sdan perubahan penjualan terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan adalah teori signal dan agency

éthﬁory

%rgmlk yarig digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan teknik dokumentasi dan teknik dalam
}gnélgambllan sampel dilakukan dengan teknik nonprobabilitas dengan menggunakan metode purposive
<sa£nplmgj]a|tu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan kriteria tertentu yang telah ditentukan
gpenelltl gamlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 90 perusahaan. Sampel akan
Edlanalms menggunakan metode analisis deskriptif, pengujian analisis regresi dengan menggunakan
ﬂ%\/l SPSS-Statistics 23

3—Psﬂ penglitian ini menunjukkan bahwa (1) ukuran perusahaan memengaruhi kinerja keuangan dan
~nilai perusahaan secara negatif (2) perubahan penjualan memengaruhi kinerja keuangan dan nilai
perusahaan secara positif, (3) rasio solvabilitas dapat memengaruhi kinerja keuangan dan nilai
perusahaan, (4) rasio likuiditas memengaruhi kinerja keuangan dan nilai perusahaan secara positif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyimpulkan bahwa perubahan penjualan
dan rasio=tikuiditas terbukti dapat memengaruhi kinerja keuangan dan nilai perusahaan secara positif,
rasio solvabilitas dalam penelitian ini terbukti dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahan
dan nilai perusahaan. Berbeda dengan ukuran perusahaan yang terbukti tidak memiliki pengaruh positif
terhadap Kinerja keuangan dan nilai perusahaan.

Kata Kungi: Rasio Keuangan, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan, Nilai
perusahaan.
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Abstract

Facing the-globalization, new companies trying to improve their performance in order to face the
competitior’with large companies to get the attention of consumers to increase sales value. To realize
the situation, the company may require external funding through debt. The use of good debt may
mgrease the corporate value and the financial performance. The corporate value is one of the indicators
ngéd by investors to determine investment in a company. The corporate value followed by the level of
‘cgood financial performance through the analysis of financial ratios. The factors used in this study are
thg size ofthe company, change in sales, the solvency ratio, liquidity ratio, the financial performance

“and corporate value.

o0 C 0O
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Qﬁth%ry that explains the relationship between the solvency ratio and liquidity ratio of the financial
ﬁ)@foimance and corporate value is the pecking order theory, the trade-off theory and Modigliani-
E‘mﬂleg capital structure theory. While the theory may explain the relationship between Firm Size and
“the cﬁange of sales to the financial performance and corporate value is signaling theory and agency

theory.

®c C

g’l'eg:hﬁques in sampling was done by using nonprobability purposive sampling method, with
Lmxﬁﬂs%eratlon certain criteria that have been determined. The samples used in this study are 90

3,

‘hypothesisitesting.

Q5

Dccg;npémes Samples will be analyzed using descriptive analysis, regression analysis testing and

ol %’E Yesulfg of this study indicate that (1) the size of the company affects financial performance and
&@porate value negatively (2) changes in the sales affects financial performance and corporate value
dn=a positiye way, (3) the solvency ratio can affect financial performance and corporate value, (4) the
ﬁl%ﬂldlty ratio affects financial performance and corporate value positively.

gBEsed on the research that has been done, the author conclude that changes in sales and liquidity ratio
TJp@Jved to affects financial performance and corporate value in a positive way, the solvency ratio in this
:stady proved to be able to give effect to the financial performance and the corporate value. In contrast,
U,yzg of thé“company don’t have enough evidence to explain that size variable have positive impact to

“the financial performance and corporate value.

~ x
EK%ywords: Financial Ratio, Firm Size, Sales Growth, Financial performance, Corporate Value.
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Globalisasi membawa persaingan
gﬂplgnls bagi perusahaan-perusahaan khususnya
Edr Indonesia. Persaingan ini  menuntut
“péfusahagh untuk senantiasa meningkatkan
“kifierja demgan meningkatkan produk mereka
&diu memberikan layanan bermutu yang dapat
gm@njadl penilaian bagi publik. Karena tujuan
Zdari peruSahaan adalah untuk memakmurkan
pemiliknyd dengan memaksimalkan nilai
perusahaahnya, dan nilai perusahaan yang
tinggi akan menunjukkan kemakmuran bagi
pemegangrsaham yang menjadi keinginan dari
pemilik pérusahaan (Mardiastanto, Raharjo dan
Oemar, 2016). Perusahaan pada umumnya akan
membutytkan modal yang besar dalam
meningkatkan kualitas dari perusahaan, dimana
salah satu pendanaan perusahaan dapat
diperolen®melalui pasar modal. Pasar modal
merupakan saranan pendanaan bagi perusahaan
dan jugasSarana investasi bagi investor. Bagi

perusahaan, pasar modal adalah tempat bagi
perusahaan untuk bertemu dengan investor dan
memperoleh dana investasi. Dalam
memperolen dana investasi ini tentunya
diperlukan kepercayaan dari investor kepada
perusahaan tersebut, oleh karena itu perusahaan
wajib memberikan laporan keuangan tahunan
yang menjadi gambaran kinerja keuangan
selama tahun tersebut.

Kinerja keuangan sendiri merupakan gambaran
perusahaan yang menjadi salah satu acuan bagi
investor dalam menentukan keputusan investasi
mereka. Dalam hal ini perusahaan harus
menjaga kualitas perusahaan agar tetap
maksimal dan dapat menarik kepercayaan
investor untuk berinvestasi pada perusahaan
yang diyakini aman oleh investor. Melalui
informasi yang jelas, akurat dan transparan
yang diberikan oleh perusahaan dalam laporan
keuangan dapat menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan. Informasi ini akan
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mewakili perusahaan dalam menjelaskan
kondisi perusahaan dimana investor akan
berinvetasiy Umumnya  investor  akan
memperhatikan tingkat ukuran perusahaan,
Jperubahanvpenjualan, rasio aktivitas, dan rasio
“Jikuiditas suatu perusahaan sebagai gambaran
%@l kinéga keuangan.Besar Kkecilnya suatu
L£gj;_:)lsﬁfusahaan akan mampu memperngaruhi
9( an=investor dalam berinvestasi, karena
“semakin besar ukuran perusahaan maka akan
gSegﬁagm fudah untuk mendapatkan sumber
Epegld&naan dimana hal ini akan dapat
§n§n|ngkatkan kinerja keuangan perusahaan
§kaj|5eré tersedianya dana untuk operasional
@@usahaan yang secara langsung akan
T@ngm@kl pengaruh terhadap nilai perusahaan.

&%ag/ang dihasilkan oleh perusahaan menjadi
-hal yang7 penting dalam keberlangsungan
perusahaafi; dimana laba dihasilkan dari kinerja
Ek@,la@gan yang baik dalam mengolah tingkat
%ﬂé;hjﬁﬂan Tingkat likuiditas suatu perusahaan
—dapat menjelaskan kemampuan perusahaan
“dalam mengolah perusahaan, investor akan
anéhjadikan likuiditas perusahaan sebagai suatu
m:a@lan ddfam menilai kemampuan Kkinerja
Dkeéjangan dalam mengolah asset dan kewajiban
TéUrguk menjaga kelangsungan
gpé%usahaan Komposisi Hutang dalam suatu
‘perusahaail haruslah berimbang dan tidak
“betlebihary;: Suatu perusahaan dengan tingkat
“hutang yang tinggi akan semakin berisiko bagi
Yingestor untuk berinvestasi pada perusahaan.
Bepitu juga sebaliknya perusahaan yang
%memlllkl komposisi hutang yang baik akan
rdapat mendukung Kkinerja keuangan dalam
gmgnjalankan aktivitas operasi perusahaan yang
Emgfndapatkan dukungan dana lebih untuk
qallfadlkan modal kerja bagi perusahaan (Wijaya,
32@5) Kinerja keuangan perusahaan menjadi
tdagar peniaian kondisi suatu perusahaan, untuk
;dapat mengetahui  performa dari  suatu
“perushaamy, kita mengacu pada rasio-rasio
keuangan¥ yaitu rasio profitabilitas yang di
anggap Mampu untuk menunjukkan kinerja
keuangari=suatu perusahaan. Kinerja keuangan
perusahaam yang baik akan memberikan
persepsi sfang positif bagi investor sehingga
nilai pergisahaan yang dinilai melalui harga
saham akan dapat meningkat.

Adapun ttjuan penelitian yang ingin dicapai
oleh penulis dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara Firm Size dengan
Nilai ~ Perusahaan dan  Kinerja
keuangan.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara ASales dengan Nilai
Perusahaan dan Kinerja keuangan.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara Rasio Likuiditas
dengan Nilai Perusahaan dan Kinerja
keuangan.

4. Untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara Rasio Solvabilitas
dengan Nilai Perusahaan dan Kinerja
keuangan.

Tinjauan Pustaka
Definisi Pecking Order Theory

Dalam pecking order theory terdapat
kecenderungan perusahaan memilih
pembiayaan berdasarkan hierarki sumber dana
yang paling disukai. Menurut Myers (1984)
dalam Sofyaningsih dan Hardiningsih (2011)
mengatakan bahwa terdapat urutan pendanaan
sebagai berikut:

a. Perusahaan cenderung  menyukai
pendanaan yang berasal dari sumber
internal.

b. Perusahaan melakukan penyesuaian
target pembayaran dividen terhadap
peluang investasi.

c. Apabila terdapat pendanaan eksternal,
maka perusahaan akan memilih sumber
dana dari hutang karena dinilai lebih
aman dibandingkan dengan penerbitan
ekuitas baru.

Definisi Trade-off Theory

Trade off theory adalah teori yang menjelaskan
keseimbangan antara manfaat dan pengorbanan
yang ditimbulkan dari akibat penggunaan
utang. (Sari dan Budiasih (2014))

Definisi Capital Structure Modigliani Miller
Theory

1. Modigliani-Miller 1

Asnawi dan Wijaya (2015:102-103)
menjelaskan proposisi  Modigliani-
Miller (MM)-1 adalah keadaan dimana
nilai perusahaan akan tetap sama jika
laba operasi memiliki nilai yang sama
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bagaimana pun cara membiayainya
(utang, modal sendiri atau campuran).
Niai  perusahaan  hanya  akan
meningkat, jika laba operasi yang
diperoleh meningkat pula. Karenanya
nidai perusahaan tidak berubah (sama)
tidak tergantung (tidak dipengaruhi)
olgh struktur modal (cara
mendanainya) selama tidak ada pajak.

Modigliani-Miller 2

Hutang akan berpengaruh terhadap
pémegang saham sehingga tingkat
risiko menjadi lebih tinggi. Karena
algsan ini, maka tingkat pengembalian
yahg disyaratkan oleh pemegang
sdham, akan meningkat seiring dengan
mehingkatnya utang. Hal inilah yang
dikenal sebagai proposisi Modigliani-
Miller (MM)-2. Dengan kata lain,
semakin banyak hutang perusahaan,
maka semakin berisiko pemegang
sahamnya dan ke-nya akan semakin
tinggi. Dalam hal ini biaya modal
merujuk pada pendanaan  yang
ditakukan pada perusahaan (Asnawi
dan Wijaya (2015:100-105))

buepun-buepun 1Bunpunig eyd™ yeH
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inisi T2ori Signal

n

“Saputro dan Suryono (2014) teori signal
amgnjelaskan alasan perusahaan menyajikan
sinformasi untuk pasar modal. Teori signal

gngemukakan tentang bagaimana seharusnya
pefusahaan memberikan sinyal-sinyal pada
“pengguna laporan keuangan. Teori Signal
Iménjelaskan mengapa perusahaan mempunyai
Ed(;cgonganuntuk memberikan informasi laporan
Q(&muangan kepada pihak eksternal. Dorongan
Spefusahaam untuk memberikan informasi
skarena terdapat asimetri informasi antara
‘pétusahaan dengan pihak eksternal. Perusahaan
Zatau maflajer memiliki pengetahuan lebih
banyak §,mengenai  kondisi  perusahaan
dibandingkan pihak eksternal.

Definisi Agency Theory

Menurut=Adnantara (2013) Teori Keagenan
(Agency gyTheory) adalah suatu teori yang
menjelaskan hubungan kerjasama antara
principals; (pemilik perusahaan) dan agent
(manajemen perusahaan), dimana principal
mendelegasikan wewenang kepada agent untuk
mengelol&perusahaan dan mengambil.

Definisi Struktur Modal

Struktur Modal adalah komposisi saham biasa,
saham preferen,, dan berbagai kelas yang
seperti laba yang ditahan, dan hutang jangka
panjang yang dipertahankan oleh kesatuan
usaha dalam mendanai aktiva. Jadi dapat
dikatakan struktur modal merupakan gambaran
dari bentuk proporsi finansial perusahaan
antara modal yang dimiliki yang bersumber dari
utang dan ekuitas pemilik perusahaan sebagai
modal pribadi (Boutilda dan Gandakusumo,
2016)

Pengaruh Firm Size terhadap Nilai
Perusahaan dan Kinerja Keuangan

Besar kecilnya perusahaan akan berpengaruh
kepada profit perusahaan. Perusahaan dengan
total asset yang besar akan memiliki tingkat
keuntungan yang lebih besar dibandingkan
dengan perusahaan dengan total asset yang
lebih kecil. Pada hasil uji dengan penelitian
sebelumnya dimana variable size berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan (Meilani,
2014) dan variable size berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan yang diproyeksikan
dengan ROE (Yegon et. al, 2014)

H1 : Firm Size perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan dan kinerja keuangan
perusahaan.

Pengaruh Debt Equity Ratio terhadap Nilai
Perusahaan dan Kinerja Keuangan

Tinggi rendahnya Debt Equity Ratio akan
mempengaruhi nilai perusahaan, dimana nilai
perusahaan akan menentukan investasi dari
investor yang akan masuk kedalam perusahaan
yang berarti modal yang dimiliki oleh
perusahaan akan terpengaruh dan berakibat
pada aktivitas operasi perusahaan dan
menyebabkan terganggunya Kinerja keuangan
perusahaan akibat terpengaruhnya kemampuan
untuk menghasilkan laba. Pada beberapa
penelitian terdahulu dikatakan bahwa Debt
Equity Ratio memiliki pengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan (Meilani, 2014) dan
Debt Equity Ratio memiliki pengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan (Winarno, Hidayati
dan Darmawati, 2015).

H2 : Debt Equity Ratio berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan dan Kkinerja
keuangan.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Pengaruh Rasio Likuditas terhadap Nilai
Perusahaan dan Kinerja Keuangan

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban
aggka pehdeknya. Rasio lancar dalam rasio
ikuiditass menggambarkan kemampuan
ﬁ)erusahaah memenuhi utang jangka pendek
gan nenggunakan aktiva lancar. Dengan
@n% rasio lancar ini maka perusahaan akan
@éaaﬁ’ memenuhi semua kewajiban jangka
endek, namun apabila terlalu banyak jumlah
@IVE yang mengangur maka akan
n@asnkan dampak yang buruk dimana
uﬁhaan akan membuang kesempatan untuk
d%patkan profit. Apabila aktiva tersebut

maka akan menghasilkan profit bagi
@haan (Murtizanah, 2013).

Uﬁd—
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gRaSIo Likuiditas berpengaruh terhadap
i gerusahaan dan kinerja keuangan.

b

151 e/
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_garuh Perubahan Penjualan terhadap
ai Perusahaan dan Kinerja Keuangan

3.

ﬁ\@nurut Boutilda dan Gandakusumo (2016),

gtubahan-penjualan memiliki pengaruh positif
bs@mflkan‘ terhadap kinerja keuangan yang
Hiproyeksikan ~ dalam  ROE.  Dengan
“meningkatnya kinerja keuangan maka laba
gy@g dihasilkan oleh perusahaan akan
zmeningkab>sehingga investor akan berinvestasi

atla perusahaan karena memiliki risiko yang
:k@ll hal ini akan berdampak pada peningkatan
éﬁli‘al perusahaan. Pada penelitian terdahulu
Tya‘%wg dilakukan oleh Winarno, Hidayati dan
?“EDgrmawaIl (2015) dan Boutilda dan
%&ndakuwmo (2016) bahwa perubahan
Ep@uualanberpengaruh positif terhadap kinerja
ﬂ(@angan yang diproyeksikan dengan ROE dan
Epa?da penglitian yang dilakukan oleh Pantow et
TéalfD (2015¥ perubahan penjualan berpengaruh
apositif tethadap nilai perusahaan.

uedz

H4 : Pertbahan Penjualan berpengaruh positif
terhadap...nilai  perusahaan dan Kinerja
keuangans

Kerangka Pemikiran

Firm Size

Rasio Solvabilitas
Kinerja
Perusahaan

Rasio Likuiditas

Sales Growth

Sumber : Dikembangkan dari penelitian ini

Firm Size

Rasio Solvabilitas [—

Nilai Perusahaan

Rasio Likuiditas

Sales Growth

Sumber : Dikembangkan dari penelitian ini
METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang digunakan oleh penulis
dalam penelitan yang dilakukan adalah
perusahaan — perusahaan sektor transportasi
dan infrastruktur, keuangan, dan perdagangan,
jasa dan investasi pada bursa efek tahun 2013
sampai tahun 2014 yang dipergunakan adalah
data laporan keuangan yang terdapat pada
Indonesia Capital Market Directory (ICMD)
sebagai acuan dalam penelitian.

Pengumpulan data yang digunakan penulis
dalam melakukan penelitian ini adalah dengan
metode dokumentasi, dokumentasi sendiri
adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau

karya-karya monumental dari  seorang
(Sugiyono  (2015:240), dalam hal ini
dokumentasi yang diteliti terdapat pada

Indonesia Capital Market Directory (ICMD)
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yang difokuskan pada tiga sektor yaitu
Perbankan, Transportasi dan Telekomunikasi,
dan Perdagangan. Pengambilan  sample
dilakukan—dengan metode nonprobabilitas
Purposivecatau Judgemental Sampling. Teknik
“parposiveiJudgemental Sampling adalah teknik
(_l’p@gambilan sampel sumber data dengan
‘“pettimbangjan tertentu yang akan memudahkan
gpjehil nenjelajahi obyek atau situasi sosial
ya@ggltelltl (Sugiyono (2015:218-219).

e

3 O

<Var|§bel Penelitian

un e
ga
Mle

alélferusahaan

Q

g\lﬂalg_ perusahaan  diproksikan  dengan
i:'m%n@un&kan Price to Book Value (PBV).
“Priceto Bgok Value menunjukan seberapa jauh
%e@u@haan mampu  menciptakan  nilai
goerusahaan Perusahaan yang berjalan baik
glmurgnya mempunyai PBV diatas 1, yang
gmenunjukkan nilai pasar lebih tinggi dari nilai
thikunya {Welley, Untu (2015). Menghitung
~Price to Book Value dilakukan dengan cara:

U
U

® 3

2 —

= %P oo Book Val Harga Saham
=0T =

s rice 200R VAUe = NiTai Buku per
b % Lembar Saham
gKg;nerJa ke&uangan

UKmerJa keuangan diukur dengan Return on
%guty (ROE). Return on Equity adalah rasio
gyﬁg diguhakan untuk mengkaji sejauh mana
Esuatu perusahaan mempergunakan sumber daya
g/amg dimiliki untuk mampu memberikan laba
g@am Fahmi (2012:98). Metode yang
lgunakan untuk menghitung ROE adalah:
Earning After Tax

geturnon Equity :

Q
)

“UKuran Berusahaan (Size)

AUkuran perusahaan merupakan variabel yang
Ssefing diguinakan untuk menilai besar kecilnya
Zsuatu perlisahaan yang dikaitkan dengan kinerja
keuangamydan nilai perusahaan pada laporan
keuangan# Ukuran perusahaan diukur dengan
nilai dad Total asset perusahaan yang
diproksikan dengan logaritma.

Total Equity

unsnAua

Size : LogTotalAsset

Perubahan Penjualan

Delta Safes dilihat dari selisih sales tahun
berikutnya* dan tahun dasar. Delta Sales
perusahaah merupakan salah satu indikator
yang sefingkali dikaitkan dengan kinerja

keuangan dan nilai perusahaan saat investor
akan mulai berinvestasi. Perusahaan dengan
penjualan yang relatif stabil lebih aman
memperoleh lebih  banyak  pinjaman
dibandingkan dengan perusahaan lain yang
kurang stabil.

A Sales : Sales Tahun 1 — Sales Tahun 0

Rasio Solvabilitas

Debt to Equity merupakan rasio Yyang
digunakan untuk menilai utang dan ekuitas.
Rasio ini digunakan untuk membandingkan
antara seluruh utang lancar dengan seluruh
utang ekuitas (Kasmir (2010:156). Khusus
untuk perusahaan perbankan Debt Equity Ratio
diproksikan dengan Loans to Total Deposits
dalam melakukan penilaian. Loan to Total
Deposit dipilih dalam proksi perbankan karena
dalam perbankan tidak mengenal Debt Equity
Ratio sehingga Loans to Total Deposit dipilih
karena merupakan factor yang sama dengan
Debt Equity Ratio dalam menjelaskan tingkat
hutang dengan ekuitas.

Total Debt

Debt Equity Ratio : ———————
¢ quity katto Total Equity

. Loans
*Loans to Total Deposits : —————
Total Deposits

*Khusus untuk perbankan

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukan
sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan
aktiva lancar dengan utang lancar semakin
tinggi kemampuan perusahaan menutupi
kewajiban  jangka  pendeknya.  Untuk
perusahaan perbankan Current Ratio diukur
dengan menggunakan Cash and Bank to
Demand Deposit dalam penulisan, karena
perbankan tidak memiliki rasio lancar, sehingga
penggunaan Cash and Bank to Demand Deposit
bisa menjadi rasio pengukur yang sebanding
dengan Current Ratio.

Current Assets

Current Ratio :
Current Liabilities

Cash and Bank to Demand Deposit
_ Cash and cash equivalents

Demand Deposits

*Khusus untuk perbankan
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Teknik Analisis Data
Uji Stat®< Deskriptif

Uji statistik deskriptif adalah gambaran atau
ﬂdﬁ%ﬂknpa suatu data yang dilihat dari nilai rata-
o
@n@kamurﬁ minimum, sum, range, kurtosis dan
gk%w&essa Uji statistik digunakan untuk

%ngn@nal;:s

(méan),

data

standard  deviasi,

dengan

varian,

cara

amendeskripsikan atau menggambarkan data
%/@ggelah;erkumpul (Ghozali, 2013:19). Pada

n
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d Whole Industry

ALISIS DAN PEMBAHASAN

penelitian pengukuran yang digunakan adalah
mean, maksimum, minimum, dan standart
deviasi.

Analisis Regresi berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas
dalam mempengaruhi variabel tidak bebas.
Dalam penelitian ini regresi dilakukan dua kali
secara parsial untuk menguji pengaruh dua
variable independen terhadap dua variabel
dependen.

Tabel 4.7
Regresi Linier Pada Holding and Whole Industry
Terhadap Kinerja Keuangan

(319 uey imy exew.osu] uep siusig Ban

Predicted Unstandardized | Standardized _ _
Year Model Sign Coefficients Coefficients t Sig. Sig.l2 Keterangan
B Beta

(Constant) 95.87 238 00 001 oo,
LogTAL3 + 7.09 032 218 oo4 oo

2013 [Sales13 T 0.00 050 391 000 000 Adi-R =049
DER13 I+ 411 072 594 o000 o004 DW=145
CR13 ¥ -0.24 011 -089] o038 o019 F=1120
(Constant) 72 035 o073 o036 .
LogTAL4 + 2067 002 017 o087 o043

2014 [Sales14 n 0.00 024 275 001 o000 AR =073
DERL4 I+ 637 082 978 o000 o000 DW=135
CRI4 + 2026 009 -101] 032 o016 F=2882

Dependent Variable: ROE

* Signifikan pada o= 1%

** Signifikan pada o = 5%
*** Signifikan pada o= 10%

19 IN33Su|
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Sumber: Lampiran
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Regresi Linier Pada Holding and Whole Industry

Tabel 4.8

Terhadap Nilai Perusahaan

Predicted Unstandardized | Standardized _ )
Year Model Sign Coefficients | Coefficients t Sig. Sig./2 Keterangan
B Beta
(Constant) 452 0571 057 028 _,o,
LogTAL3 N 2037 -006] __-058] 056 o028 .
2013 [Sales13 + 0.00 006]  066] 051 o026 AdLR=071
DER13 I+ 126 085 932 o0o00] o000% D-W=162
CRI3 T 0.10 018 187] 007 oo03~| F=2719
(Constant) 5.96 G S
LogTAL4 N -043 010  -103 o031 o015
2014 [Sakes14 ¥ 0.00 019] 220 003 002" ASJ'V;* —:20613
DERL4 I+ 0.71 og| w1 ool ooo TS
CR14 ¥ 0.01 003 032 o075 o038 :
Dependent Variable: PBV
* Signifikan pada a.= 1%
** Signifikan pada o= 5%
*** Signifikan pada o = 10%
Sumber : Lampiran
rbankan
Tabel 4.9
Regresi Linier Pada Industri Perbankan
Terhadap Kinerja Keuangan
Predicted Unstandardized | Standardized _ _
Years|  Model sin Coefficients | Coefficients t Sig. Sig2 Keterangan
B Beta
(Constant) 34258 a2 ol owl oo
LogTAL3 23.34 067 122 o024 o2

2013 [Sales13 0.00 015  -032] 076|038 Adi-R=-0.06
LDR13 I+ 29.91 02 o069 050 o025 DW=208
CDR13 ¥ 0.60 017] o057 o058 o020 F=078
(Constant) -362.60 162]  oas[ooer]
LogTAL4 24.51 078 142 o018] 009= "

2014 [Sales14 0.00 016]  -032] 075  o03s| AdiR=033
LDR14 I+ 3503 019 o086 040 o020 DW=L7
CDR14 ¥ 0.02 00 002 098] o049] F=298

Dependent Variable: ROE

* Signifikan pada a.= 1%

** Signifikan pada o = 5%

**% Signifikan pada o = 10%

Sumber: Lampiran
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Tabel 4.10
Regresi Linier Pada Industri Perbankan

Terhadap Nilai Perusahaan

Predicted Unstandardized | Standardized _ _
Years|  Model Si Coefficients | Coefficients t Sig. Sigl2 Keterangan
B Beta

(Constan) 9392 ] oaf oul oo
LogTA13 ¥ 605 072 125 0z odg

2013 [Sakes13 ¥ 000 038 o075 o047] o023 AR =015
LDR13 I+ 890 026 08 o043 o029 D:W=202
CDR13 ¥ 015 018 058 057] o029 F046
(Constani) 142,01 7 IO s
LogTAL4 " 856 072 112 o2 ou

2014 [Sales14 " 0.00 04 076] o046] 023 AR =007
LDR14 I+ 2456 036 137] o020 o010 PW=LNL
CDRL4 " 034 025 08 o043 o021 FLR

Dependent Variable; PBV

* Signifikan pada a.= 1%

** Signifikan pada a.= 5%

#** Signifikan pada o= 10%

Sumber : Lampiran

lecommunication and Transportation

Tabel 4.11
Regresi Linier Pada Industri Telecommunication and Transportation
Terhadap Kinerja Keuangan

Predicted Unstandardized | Standardized . .
Years|  Model Sign Coefficients | Coefficients t Sig. Sig./2 Keterangan
B Beta

(Constant) -179.46 -1.13 0.27 0.14 R2-078
LogTAL3 1756 018 143 o017 008 "

2013 [Sales13 0.00 000 079 044] 029 ALR=075
DER13 P 1795 082 737 o000 oo0x D-W=186
CRI3 + 0.59 001 005 096 048] F=2218
(Constant) 4.65 0.04 0.97 0.48 R = 0.03
LogTAL4 0.38 00t o004 097 o048

2014 [Sales14 0.00 003 -016] 087 o044 AdLR=-012
DER14 P 397 016 075 o046 o023 DW=201
CR14 + 123 014 -064] 053] o026 F=02

Dependent Variable: ROE

* Signifikan pada o= 1%

** Signifikan pada a. = 5%

*** Signifikan pada o.= 10%

Sumber : Lampiran
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Tabel 4.12
Regresi Linier Pada Industri Telecommunication and Transportation

Terhadap Nilai Perusahaan

Predicted Unstandardized | Standardized
Years|  Model Sign Coefficients | Coefficients t Sig. Sig/2 Keterangan
B Beta

2013 |(Constant) 11071 0 ) I
LogTAL3 0.78 008] 048] o064 037
Sales13 0.00 008] 055 058 029 AdiR =056
DER13 I+ 183 083 567 000 0009 DW=22
CRI3 ¥ 0.85 008] 057 o057 o02o F=1038

2014 |(Constant) 39.08 115 o2l o3[ o,
LogTAL4 -3.80 023]  -137] o8t "
Sales14 0.00 011] o068] o050 o025 Ad-R =035
DER14 P 6.74 072 441 o000 o000 DW=186
CRL4 + 0.39 011 o071 o049 o024 F=490

Dependent Variable: PBV

* Signifikan pada o= 1%

** Signifikan pada o= 5%
**% Signifikan pada o = 10%

Sumber : Lampiran
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Pembahasan

Pengarup—Total Asset terhadap Kinerja
Keuangan-& Nilai Perusahaan
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Péngaruh Total Asset terhadap
Kinerja Keuangan

Pada hasil penelitian ini
ditapatkan hasil pengujian berdasarkan
3=.sektor industry. Pada industri
Hoelding and Whole hasil pengujian
pada tahun 2013 menunjukkan hasil
negatif signifikan dan hasil pengujian
taliun 2014 menunjukkan hasil negatif
tidak signifikan. Pada  industri
petbankan pada tahun 2013 dan 2014
befsamaan menunjukkan hasil yang
pesitif tidak signifikan. Pada industri
telfecommunication and transport pada
tahun 2013 dan 2014 bersamaan
menunjukkan  hasil  positif  tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan.
Hasil pengujian ini tidak sesuai dengan
hipotesis yang diajukan oleh penulis
(H1) sehingga dapat disimpulkan tidak
tolak Ho. Hal ini menunjukkan
perusahaan dengan ukuran perusahaan
yang besar belum tentu menjadi pilihan
bagi investor dalam berinvestasi,
investor memilih perusahaan dengan
tingkat volume perdagangan tinggi dan
kapitalisasi yang  besar  untuk
berinvestasi. Hal ini akan
memengaruhi kinerja keuangan karena
akan menurunkan modal ekuitas dari

investasi. Hal ini sesuai dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Winarno, Hidayati dan Darmawati

(2015) dan Sari dan Budiasih (2014)
yang menyatakan bahwa total asset
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kimerja keuangan, namun bertolak
belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yegon et. al (2014) dan
Boutilda dan Gandakusuma (2016)
yang menyatakan bahwa total asset
berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja keuangan.

Pengaruh Total Asset terhadap Nilai
Rerusahaan

Pada hasil penelitian hubungan
total asset dengan nilai perusahaan dari
3’sektor selama 2 tahun yaitu dari tahun
2013 hingga 2014 diperoleh bahwa
pada sector Holding and Whole tahun

Pengaruh
Kinerja Keuangan & Nilai Perusahaan

a. Pengaruh Perubahan Sales terhadap

2013 dan 2014 bersamaan memiliki
pengaruh yang negatif tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan. Pada
Industri perbankan bersamaan pada
tahun 2013 dan 2014 menunjukkan
hasil yang positif tidak signifikan
antara ukuran perusahaan dengan nilai
perusahaan. Pada industri
telecommunication and transportation
diperoleh hasil positif tidak signifikan
pada tahun 2013 dan 2014 secara
bersama sama. Dengan hasil
pemaparan diatas terbukti bahwa
hipotesis yang diajukan penulis bahwa
total asset memiliki pengaruh positif
terhadap nilai perusahaan ditolak
(Tidak tolak Ho). Hal ini disebabkan
karena investor yang memilih investasi
tidak berdasarkan ukuran perusahaan
menyebabkan berkurangnya investasi
pada perusahaan besar, berkurangnya
investasi akan menyebabkan
berkurangnya ekuitas yang menjadi
modal  bagi  perusahaan  dalam
menjalankan  aktifitas  operasional
sehingga nilai perusahaan menjadi
menurun. Hal ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Mardiastanto, Raharjo dan Oemar
(2016) dan Pantow et al. (2015) yang
menyatakan bahwa total asset tidak
berpengaruh tehadap nilai perusahaan,
namun bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Meilani
(2014) yang menyatakan bahwa total
asset berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Kesimpulan

Dari 12 kali regresi yang
dilakukan dalam  penelitian ini
ditemukan pengaruh negatif antara
total asset terhadap kinerja keuangan
dan nilai perusahaan, dari analisis
tersebut diketahui bahwa variabel total
asset belum dapat menjelaskan teori
yang digunakan oleh penulis.

Perubahan Sales terhadap

Kinerja Keuangan

Pada hasil penelitian
hubungan perubahan penjualan dengan
kinerja keuangan dari 3 sektor selama 2
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tahun yaitu dari tahun 2013 hingga
2014 diperoleh bahwa pada sector
Helding and Whole tahun 2013 dan
2014  memiliki  pengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja keuangan
hal ini sesuai dengan hipotesis yang
digjukan oleh penulis bahwa perubahan
sales memiliki pengaruh  positif
terhadap kinerja keuangan (Tolak Ho).
Hal ini sesuai dengan teori yang
disampaikan dalam penelitian yang
difakukan  olen  Boutilda  dan
Gandakusuma (2016) dan Winarno,
Hidayati dan Darmawati (2015) yang
mengatakan bahwa perubahan
penjualan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan.
Na@mun pada sector perbankan dan
tefecommunication and transporation
menunjukkan hasil bahwa perubahan
péhjualan tidak berpengaruh terhadap
kiperja keuangan hal ini sesuai dengan
yang diteliti oleh Oktavia (2016),
bahwa perubahan penjualan tidak
berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan. Hal ini disebabkan oleh
inflasi yang terjadi pada tahun 2013
dan 2014 yang berpengaruh terhadap
pernjualan  yang dilakukan oleh
perusahaan, inflasi meningkatka biaya
produksi sehingga perolehan laba
menjadi lebih kecil dan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

Rengaruh Perubahan Sales terhadap
Ntlai Perusahaan

. Pada hasil penelitian
Hubungan total asset dengan nilai
perusahaan dari 3 sektor selama 2 tahun
yaitu dari tahun 2013 hingga 2014
diperoleh bahwa pada sector Holding
and Whole tahun 2014 memiliki
pengaruh positif signifikan antara
perubahan sales terhadap nilai
perusahaan. Hal ini sejalan dengan
teori yang diajukan oleh penulis
sellingga hipotesis diterima (Tolak
HB). Namun berbeda pada industri
Whole dan Holding tahun 2013,
Industri Perbankan pada tahun 2013
dan 2014 dan industri
telecommunication and transportation
pada tahun 2013 dan 2014 pada
penelitan ini  menunjukkan bahwa
perubahan penjualan tidak berpengaruh

Pengaruh Rasio Solvabilitas
Kinerja Keuangan & Nilai Perusahaan

a. Pengaruh Rasio Solvabilitas

terhadap nilai prusahaan. Hal ini
bertolak belakangan dengan teori yang
diajukan oleh penulis (Tidak tolak Ho).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dramawan dan Ketut
(2015) dan Pantow et al. (2015) yang
mengatakan bahwa nilai perusahaan
tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.Hal ini dapat terjadi karena
tingkat inflasi yang tinggi pada tahun
2013 dan 2014 yang menyebabkan
biaya produksi meningkat sehingga
laba yang dihasilkan oleh perusahaan
menurun. Namun penurunan laba ini
tidak menjadi satu-satunya acuan bagi
investor dalam berinvestasi sehingga
perubahan  penjualan  ini  tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kesimpulan

Dari 12 kali regresi yang
dilakukan  dalam  penelitian  ini
ditemukan pengaruh positif antara
perubahan penjualan terhadap Kkinerja
keuangan dan nilai perusahaan, dari
analisis tersebut diketahui bahwa
variabel perubahan penjualan dapat
menjelaskan teori yang digunakan oleh
penulis.

terhadap

terhadap Kinerja Keuangan

Pada hasil penelitian hubungan
total asset dengan nilai perusahaan dari
3 sektor selama 2 tahun yaitu dari tahun
2013 hingga 2014 diperoleh bahwa
pada sector Holding and Whole tahun
2013 dan 2014 dan perbankan tahun
2013 memiliki hasil negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan, hal ini
sesuai  dengan  hipotesis  yang
disampaikan oleh penulis bahwa
solvabilitas memiliki pengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan (Tolak Ho).
Hal tersebut sekaligus mendukung
teori yang disampaikan oleh Stein,
Pahlevi dan Gamalca (2012) dan Sari
dan Budiasi (2014) bahwa rasio
solvabilitas memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan.
Hal ini berbeda pada industri
perbankan tahun 2014 dan industri
telecommunication and transportation
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tahun 2013 dan 2014 vyang
menunjukkan bahwa rasio solvabilitas
tidgk memiliki pengaruh terhadap
kinérja keuangan. Hal ini sejalan
dengan teori yang disampaikan oleh
Winarno, Hidayati dan Darmawati
(2015) bahwa rasio solvabilitas tidak
memiliki pengaruh terhadap Kinerja
ketangan. Hal ini disebabkan oleh data
yang heterogen dan penambahan
hifang dalam rangka pendanaan
pefusahaan  untuk  meningkatkan
aktivitas operasional lain akan dapat
meningkatkan kepercayaan pemegang
saham dan berinvestasi sehingga nilai
perusahaan akan meningkat.

Pengaruh Rasio Solvabilitas
tekhadap Nilai Perusahaan

Pada hasil penelitian hubungan
total asset dengan nilai perusahaan dari
3 sektor selama 2 tahun yaitu dari tahun
2013 hingga 2014 diperoleh bahwa
pada sector Holding and Whole tahun
2013 dan 2014 bersamaan dengan
industri ~ telecommunication  and
transportation tahun 2013 dan 2014
menunjukkan hasil pengaruh positif
signifikan antara rasio solvabilitas
terhadap nilai perusahaan. Hal ini
bértolak belakang dengan teori yang
disampaikan oleh penulis bahwa rasio
solvabilitas memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan
(Fidak tolak Ho). Sejalan dengan hasil
penelitian  yang dipaparkan oleh
Rantow et al. (2015) dan Mardiastanto,
Raharjo dan Oemar (2016), bahwa
rasio solvabilitas memiliki pengaruh
positif  signifikan  terhadap nilai
pérusahaan. Hal ini disebabkan karena
penambahan hutang pada perusahaan
akan dapat menambah pendanaan
perusahaan sehingga perusahaan dapat
meningkatkan  aktivitas  operasi
perusahaan yang akan berdampak pada
meningkatnya laba perusahaan. Laba
pErusahaan yang meningkat akan
menarik investor untuk berinvestasi
pada perusahaan karena perusahaan
divakini memiliki manajemen yang
baik sehingga nilai perusahaan dapat
meningkat. Namun pada Industri
perbankan tahun 2013 dan 2014
menunjukkan hasil yang berbeda, pada

Pengaruh
Kinerja Keuangan & Nilai Perusahaan

a. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap

industri perbankan rasio solvabilitas
dianggap tidak memiliki pengaruh
terhadap nilai perusahaan sehingga
teori yang digunakan oleh penulis juga
ditolak (Tidak tolak Ho), namun pada
industri perbankan diketahui bahwa
rasio solvabilitas tidak berpengaruh
disebabkan oleh kemampuan bank
dalam menarik dana kreditur rendah
sedangkan permintaan dana oleh
nasabah tinggi. Ketidakmampuan
perbankan dalam memenuhi
permintaan  nasabah  ini  akan
menyebabkan terjadinya biaya
tambahan yang menurunkan laba
perusahaan sehingga hal ini akan
menurunkan minat investor dalam
berinvestasi pada perusahaan.

Kesimpulan
Dari 12 kali regresi yang
dilakukan  dalam  penelitian  ini
ditemukan pengaruh yang sama besar
antara rasio solvabilitas terhadap
kinerja keuangan dan nilai perusahaan,
dari analisis tersebut diketahui bahwa
variabel rasio solvabilitas dapat
menjelaskan teori yang digunakan oleh
penulis.
Likuiditas

Rasio terhadap

Kinerja Keuangan

Pada hasil penelitian hubungan
total asset dengan nilai perusahaan dari
3 sektor selama 2 tahun yaitu dari tahun
2013 hingga 2014 diperoleh bahwa
pada semua sector pada tahun 2013 dan
2014 menunjukkan hasil bahwa
likuiditas tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hal ini tidak
mendukung teori yang dituliskan oleh
penulis bahwa likuiditas berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan
(Tidak tolak Ho). Hal ini juga tidak
sejalan dengan teori yang disampaikan
oleh Sari dan Budiasih (2014), yang
menyatakan hal yang sama dengan
penulis bahwa likuiditas berpengaruh
positif signifikan terhadap Kkinerja
keuangan. Diduga hal tersebut bisa
terjadi karena rasio likuiditas tidak
berpengarun  terhadap  keputusan
investasi  karena rasio likuiditas
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berbicara tentang kemampuan
perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan jangka pendek tanpa
melihat factor lain. Hal ini dianggap
oleh investor kurang dapat
menggambarkan kondisi perusahaan
séhingga tidak memengaruhi secara
signifikan nilai saham perusahaan yang
betpengaruh kepada kinerja keuangan.

Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap
N#lai Perusahaan

Pada hasil penelitian hubungan
total asset dengan nilai perusahaan dari
3 8ektor selama 2 tahun yaitu dari tahun
2013 hingga 2014 diperoleh bahwa
pada sector Holding and Whole tahun
2013 menunjukkan hasil  positif
signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hal ini sejalan dengan teori yang
disampaikan oleh penulis bahwa rasio
likuiditas bepengaruh positif terhadap
nifai perusahaan (Tolak Ho). Sejalan
dengan teori yang disampaikan penulis,
teori yang disampaikan oleh Anzlina,
Winda dan Rustam (2013),
menyampaikan hal yang sama yaitu
rasio likuiditas memiliki pengaruh
pasitif ~ signifikan terhadap nilai
perusahaan dan hal tersebut didukung
oleh hasil penelitian pada indutri whole
dan holding tahun 2013. Kemampuan
perusahaan dalam  menyelesaikan
kewajiban jangka pendek perusahaan
memberikan rasa aman bagi investor
ketika ingin berinvestasi dalam suatu
perusahaan karena manajemen
getusahaan memiliki kinerja yang baik
dalam mengelola perusahaan sehingga
nilai  perusahaan dapat meningkat.
Namun pada industri whole dan
helding tahun 2014 dan diikuti oleh
industri perbankan tahun 2013 dan
2014 dan Industri telecommunication
and transportation  menunjukkan
hahwa likuiditas tidak berpengaruh
sighifikan terhadap nilai perusahaan.
Hal ini tidak sejalan dengan teori yang
disampaikan oleh penulis (Tidak tolak
o). Hal ini disebabkan karena Rasio
likuiditas itu sendiri dianggap belum
dapat menunjukkan kondisi perusahaan
sécara keseluruhan sehingga investor
belum dapat menentukan investasi
akan dilakukan atau tidak pada

perusahaan tersebut sehinggal hal ini
akan menyebabkan nilai saham tidak
berpengaruh dan berdampak pada nilai
perusahaan yang  juga  tidak
terpengaruh.

c. Kesimpulan

Dari 12 kali regresi yang
dilakukan  dalam  penelitian  ini
ditemukan pengaruh positif antara
Rasio Likuditas terhadap Kkinerja
keuangan dan nilai perusahaan, dari
analisis tersebut dapat diketahui bahwa
variabel Rasio Likuiditas dapat
menjelaskan teori yang digunakan oleh
penulis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio Ukuran Perusahaan tidak
terbukti memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan dan nilai
perusahaan.

2. Rasio Perubahan Penjualan terbukti
memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja keuangan dan nilai perusahaan

3. Rasio Solvabilitas terbukti memiliki
pengaruh terhadap Kinerja keuangan
dan nilai perusahaan.

4. Rasio Likuiditas terbukti memiliki
pengaruh positif terhadap Kinerja
perusahan dan nilai perusahaan

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
ada beberapa saran yang dapat diberikan
penulis yaitu:

1. Berdasarkan penelitian, disarankan
bagi para calon investor saat ingin
melakukan pembelian saham dan
investasi harus bisa menganalisis
kondisi keuangan perusahaan melalui
rasio-rasio keuangan seperti rasio
likuiditas, dan rasio solvabilitas pada
penelitian yang dapat menggambarkan
kondisi sekaligus kinerja keuangan
dalam mengelola sumber daya
perusahaan.
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2. Perusahaan harus memperhatikan memperbaiki kinerja keuangan dan
factor-faktor rasio keuangan yang menigkatkan nilai perusahaan.
mendukung  aktivitas  perusahaan.

. Karena dengan rasio keuangan yang Peneliti selanjutnya, dapat memperluas
I batk akan dapat meningkatkan bidang industri dan periode penelitian
oo kepercayaan investor untuk agar penelitian lebih akurat serta
3 § berinvestasi dalam perusahaan. mengetahui secara lebih luas pengaruh
c @ Sehingga ketika nilai dari rasio-rasio antara faktor-faktor rasio keuangan
g@ T ketiangan  terjadi penurunan maka terhadap kinerja keuangan sekaligus
- @ =~ pefusahaan dapat secara  sigap nilai perusahaan agar penelitian lebih
§ = g melakukan tindakan untuk menarik.
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